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Kolaborasi dalam Mengabdi,
Harapan Mewujudkan Inovasi

 

Oleh Binti Nur Asiyah, M.Si.

DPL KKN Manggis 1 Panggul Trenggalek

Mengabdi di masyarakat sudah menjadi tuntutan bagi 
Pegawai Negeri Sipil yang memiliki jabatan fungsional. 

Bagi dosen, pengabdian menjadi suatu keharusan. Hal tersebut 
juga terjadi pada mahasiswa KKN. Untuk mendapatkan gelar 
Sarjana, maka Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi satu pintu 
untuk bisa menggenggam ijazah sarjana. Hal demikian menjadi 
kolaborasi antara dosen dan mahasiswa agar sukses menggapai 
tujuan pengabdian. 

KKN mahasiswa IAIN Tulungagung tahun 2017 dalam satu 
kelompoknya terdiri dari 18 mahasiswa, berasal dari berbagai 
keilmuan yang berbeda. Begitu juga dari unsur dosen yang 
memiliki berbagai karakter keilmuan. Hal ini merupakan potensi 
untuk bisa mengisi seluruh dinamika kehidupan di masyarakat. 
Pengabdian menjadi satu fokus dakwah sebagaimana misi 
institut untuk mengenalkan IAIN Tulungagung di masyarakat. 
Pengabdian yang sesungguhnya dan dirasakan maknanya 
oleh masyarakat.1 Mahasiswa dan dosen yang mendampingi 
dituntut untuk bisa menorehkan seluruh kemampuan analitis 
dan komunikatif untuk bisa membawa perubahan (inovasi) di 
masyarakat.

Wakil Bupati Trenggalek dalam sambutan pembukaan KKN 
di Pendopo Trenggalek menjelaskan bahwa Trenggalek telah 
memiliki program GerTak (Gerakan Tengok Bawah), dengan 

1 Sambutan Wakil Bupati Trenggalek saat pembukaan KKN di Pendopo Kabupaten 
Trenggalek.

9
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membentuk satgas sampai di tingkat Desa. Hal ini dilakukan 
Bupati Trenggalek dalam mengantisipasi kegiatan yang harus 
diberikan kepada masyarakat yang berhak, dan relatif banyak, 
sementara pendapatan asli daerah tidak seberapa. Program 
tersebut telah dipahami masyarakat di Trenggalek. Dalam 
konteks ini diharapkan mahasiswa mampu memberikan usulan 
program yang murah dan bisa diterapkan untuk kemajuan 
Trenggalek ke depannya. Untuk mendukung kebijakan Bupati 
dan Wakil Bupati Trenggalek dalam menerima mahasiswa KKN 
dari IAIN Tulungagung, setiba di Desa Manggis, mahasiswa 
KKN disambut baik oleh Kepala Desa dan Perangkat Desa. 
Menurut Kepala Desa, kehadiran mahasiswa KKN tentunya akan 
memberikan manfaat bagi masyarakat desa. Demi kelancaran 
kegiatan KKN mahasiswa, Pemerintah Desa menyediakan 
tempat tinggal selama masa KKN, dan membukakan akses 
kepada masyarakat untuk bisa berkarya dan beradaptasi.

Guna mensukseskan kegiatan KKN dalam mewujudkan 
misi kemasyarakatan, diperlukan kolaborasi. Kolaborasi yang 
dimaksud merupakan gabungan dari berbagai komponen 
yang sepakat untuk saling memberikan manfaat satu sama 
lain. Dalam hal ini merupakan gabungan dari unsur mahasiswa, 
dosen, pemerintah desa, masyarakat dan pemerintah daerah 
Kabupaten Trenggalek. Tujuan adanya perubahan lebih dikenal 
dengan adanya inovasi dalam berbagai lini yang terjadi 
dalam masyarakat. Potensi untuk saling melengkapi dan 
memberdayakan satu sama lain merupakan proses dari inovasi 
yang dicita-citakan. Pemerintah Desa dengan perencanaan 
yang sudah dibuat tentunya sudah melewati proses panjang 
mulai aspirasi masyarakat, hingga finish pada musrenbang 
tingkat desa. 

Tugas mahasiswa selama di tempat KKN adalah mengetahui 
dan memahami berbagai informasi di masyarakat mulai dari 
kehidupan sosial, agama, ekonomi, dan budaya masyarakat. 
Desa Manggis terdiri dari 3 dusun, yaitu Krajan, Petung dan 
Pagerwatu. Kehidupan keberagamaan di Desa Manggis mayoritas 
adalah Nahdliyin.2 Hasil investigasi mahasiswa terdapat salah 
satu mushola, di Dusun Petung, tingkat jangkauan dan medan 
yang sulit cukup memprihatinkan. Penuturan salah satu tokoh 

2 Ungkapan Bapak Kades pada saat kunjungan dan silaturahim pada Rabu 22 Juli 2017 
di Kantor Balai Desa Manggis.
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masyarakat di sekitar mushola, merasa senang dengan kehadiran 
mahasiswa. Namun terdapat semacam kekhawatiran, nasib dan 
cita-cita mulia untuk merintis madrasah untuk mendidik anak-
anak, putra-putri untuk membaca Al-Qur’an, tidak ada yang 
melanjutkan. Di Dusun Petung dan Pager Watu, karena daerah 
susah ditanami, sehingga sedikit hasil kebun, maka jika tidak 
melanjutkan sekolah, maka pergi ke luar negeri untuk mencari 
uang atau merantau. Solusi terkait ini adalah mengidentifikasi 
terhadap warga di sekitar mushola, yang masih berkesempatan 
untuk mengajar, selama waktu 40 hari anak-anak KKN, diajari 
untuk belajar mengaji, meskipun baru berangkat dari Iqra/jilid 1 
yang mengenalkan dari satu ke satu huruf lainnya. Dan itu yang 
disampaikan kepada anak-anak di sekitar mushola. Selain itu 
menghubungkan kondisi demikian kepada organisasi keislaman 
yang sealiran di tingkat desa dan kecamatan, untuk diperhatikan 
tingkat keberlanjutannya. Selain itu perlu dibentuk Posdaya 
(Pos Pemberdayaan Keluarga) berbasis mushola atau masjid 
yang berfungsi untuk melaksanakan fungsi sosial/relawan yang 
bergerak hatinya untuk semua sektor yang dibutuhkan oleh 
masyarakat.3

Pada bidang ekonomi mahasiswa bersama Posdaya 
mengidentifikasi produk, proses produksi dan distribusi, sampai 
dengan struktur kelompok industri setempat. Para mahasiswa 
ini diarahkan untuk membuat desain-desain agar dapat 
memperkuat kualitas. Dengan peningkatan kualitas, maka 
akan meningkatkan manfaat bagi masyarakat desa. Masyarakat 
memenuhi kebutuhannya dari dalam desa, misalnya tempe yang 
dikemas dari pelepah pisang, pisang, padi, perkebunan, dan 
lain-lain. Selain potensi ekonomi, Desa Manggis juga memiliki 
khas potensi wisata juga tidak kalah menariknya, di antaranya 
Taman Senggani Dusun Petung, Taman Dung Dinding dan 
Puncak Ngimpil di Pager Watu. Namun demikian permasalahan 
utama adalah akses jalan yang masih sulit, hanya bisa diakses 
dengan motor atau jalan kaki.4

Hasil identifikasi mahasiswa bersama masyarakat 
(Posdaya)  dan pemerintah desa menghasilkan  peta sosial. Lalu 
disusun rencana tindak lanjut berupa usulan terhadap kegiatan-
kegiatan yang relevan, yang diarahkan pada seluruh stakeholders 

3 Sebagai sarana dakwah bilhal, diakses melalui https://lp2m.uin-malang.ac.id. 
4 Wisata desa Manggis bisa diakses melalui https://youtu.be/sBSrHivyqng dan https://

youtu.be/dJyTfDLqQ84 
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terkait mulai dari pemerintah desa, Kecamatan dan Kabupaten 
Trenggalek. Inisiatif inilah yang ditunggu oleh Pemerintah 
Daerah. Artinya, masyarakat yang mungkin berharap secara 
fisik tinggalan mahasiswa, akan mendapatkan peninggalan 
yang sifatnya jangka panjang dan bermanfaat bagi masyarakat. 
Hal ini yang harus disosialisasikan kepada masyarakat sehingga 
mampu diajak kolaborasi, baik dalam tataran ide maupun 
kelanjutan program KKN yang dirintis oleh mahasiswa dan 
dibimbing oleh Dosen. Sebagaimana hasil penelitian Oktaviani 
dan Rahardjo (2017)5 bahwa kolaborasi memberikan pengaruh 
sebesar 0,055 terhadap keberhasilan inovasi dalam bisnis. 
Penelitian Sofianto (2013)6 menyebutkan bahwa inovasi akan 
berhasil jika terdapat keterlibatan masyarakat.
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